
i 

 

SUKSESI SERANGGA PADA BANGKAI BURUNG YANG 
KERACUNAN INSEKTISIDA DI LINGKUNGAN  

KAMPUS IPB DRAMAGA 

MUHAMMAD FALIKHUL MUSYAFFA’ 

PARASITOLOGI DAN ENTOMOLOGI KESEHATAN 
SEKOLAH PASCASARJANA  

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 
BOGOR 

2021 



ii 

 

.. 

 

  



iii 

 

PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN 
SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Suksesi Serangga 

Pada Bangkai Burung Yang Keracunan Insektisida Di Lingkungan Kampus IPB 

Dramaga” adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum 

diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber 

informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak 

diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam 

Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada IPB 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD FALIKHUL MUSYAFFA’. “Suksesi Serangga Pada Bangkai 

Burung Yang Keracunan Insektisida Di Lingkungan Kampus IPB Dramaga”. 

Dibimbing oleh SUSI SOVIANA dan ELOK BUDI RETNANI 

 

Kematian burung liar telah terjadi di beberapa negara karena keracunan berbagai 

golongan insektisida akibat memakan hasil pertanian atau serangga hama yang 

terpapar insektisida. Fenomena ini diikuti dengan perpanjangan waktu dekomposisi 

bangkai akibat kematian serangga dekomposer. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui suksesi serangga pada burung yang keracunan tiga golongan insektisida 

(karbamat, organofosfat dan piretroid). Penelitian ini dilakukan di Kampus IPB 

Dramaga, IPB University, Bogor, Indonesia. Satu ekor burung puyuh (Coturnix 
coturnix japonica) digunakan sebagai kontrol yang dibunuh dengan cara dislokasi 

leher (cervical dislocation) secara manual dan tiga ekor burung yang masing-

masing diberi insektisida karbamat, organofosfat, dan piretroid dosis akut secara 

peroral. Bangkai burung ditempatkan dalam perangkap serangga, dan selanjutnya 

serangga yang masuk perangkap dikoleksi setiap 6 jam selama 24 jam, sejak hari 

pertama peletakan bangkai hingga proses dekomposisi bangkai mencapai skeletal 
stage. Serangga dekomposer yang datang dan tertangkap diidentifikasi dan dihitung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ragam jenis serangga pada keempat kelompok 

perlakuan relatif sama, yaitu lalat (Ordo Diptera: Calliphoridae, Muscidae dan 

Sarcophagidae), lipas (Ordo Dictyoptera: Blattidae dan Blaberidae), kumbang 

(Ordo Coleoptera: Scarabidae), semut (Ordo Hymenoptera: Formicidae), dan 

cocoped-earwigs (Ordo Dermaptera: Anisolabididae). Chrysomya megacephala 

merupakan serangga yang pertama kali datang dan mendominasi bangkai burung 

dan selalu tertangkap sejak fresh stage hingga post-decay stage pada semua 

perlakuan. Dekomposisi bangkai pada kelompok perlakuan membutuhkan waktu 

lebih lama dibandingkan dengan kelompok kontrol. Kelompok kontrol 

membutuhkan waktu 6 hari untuk mencapai skeletal stage, sedangkan kelompok 

karbamat 7 hari, organofosfat 13 hari dan piretroid 14 hari. Suhu lingkungan pada 

perlakuan piretroid memiliki hubungan yang signifikan dengan jumlah serangga 

yang tertangkap setiap hari. Namun, fluktuasi suhu dan kelembapan lingkungan 

tidak berkorelasi dengan jumlah serangga yang datang setiap hari. 

 

 

Kata kunci: burung, insektisida, keracunan, serangga, suksesi 
 

 

 

  



iii 

 

SUMMARY 

MUHAMMAD FALIKHUL MUSYAFFA’. “Insect Succession in Insecticides 

Poisoning Bird Carrion In IPB Dramaga Campus Environment”. Supervised by 

SUSI SOVIANA and ELOK BUDI RETNANI  

 

There have been deaths of wild birds in several countries because of poisoning by 
various classes of insecticides due to eating agricultural products or insect pests 
exposed to insecticides. This phenomenon was followed by the extension of the 
carcass decomposition process due to the death of the insect decomposers. This 
study aimed to determine the succession of insects in birds poisoned by carbamate, 
organophosphate and pyrethroid insecticides. This research was conducted in the 
Dramaga campus, IPB University, Bogor, Indonesia. One quail (Coturnix coturnix 
japonica) was used as a control which was killed by cervical dislocation and one 
each given an oral acute dose of carbamate, organophosphate and pyrethroid 
insecticides. Cadavers were placed in insect traps until they reach the skeletal stage 
of decomposition. Insects that enter the trap were collected every 6 hours for 24 
hours, from the first day until the whole process of decomposition of the cadavers 
reaches the skeletal stage. The decomposer insects present and captured were 
identified and counted. The results showed that species diversity of insects in these 
four groups were relatively the same, namely flies (Order Diptera: Calliphoridae, 
Muscidae and Sarcophagidae), cockroaches (Order Dictyoptera: Blattidae and 
Blaberidae), beetles (Order Coleoptera: Scarabidae), ants (Order Hymenoptera: 
Formicidae), and earwigs (Order Dermaptera: Anisolabididae). Chrysomya 
megacephala was the first came to and dominant insect on bird carcass and always 
present since the fresh stage of cadaver until post-decay stages in all treatments. 
The cadaver decomposition process in the treatment group took longer than in the 
control group. In the control group, it was took about 6 days, carbamate 7 days, 
organophosphate 13 days and pyrethroids 14 days after the cadavers were placed. 
Ambient temperature in the pyrethroid treatment had a significant correlation with 
the number of insects every day. However, fluctuation of ambient temperature and 
humidity did not correlate with the number of insects that come every day. 
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